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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi

luas pengungkapan emisi karbon (carbon emission disclosure) pada perusahaan di

Indonesia, yang meliputi tipe industri, profitabilitas, ukuran perusahaan, kinerja

lingkungan, leverage dan umur perusahaan. Analisis pengungkapan emisi karbon

diperoleh dari laporan laporan keberlanjutan (Sustainability Report) perusahaan.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan

bahwa.

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tipe industri, ukuran

perusahaan yang diproksikan dengan total aset, dan kinerja lingkungan yang

diproksikan dengan  klasifikasi PROPER  berpengaruh  positif terhadap

pengungkapan emisi carbon. Hal ini dapat dilihat dari t hitung nilai variabel

tipe industri, ukuran perusahaan dan kinerja lingkungan yang bernilai

positif. Dari hasil penelitian juga dapat disimpulkan bahwa tipe industri,

ukuran perusahaan dan kinerja lingkungan mampu mempengaruhi level

pengungkapan emisi karbon, yaitu ketika perusahaan yang intensif emisi

karbon, dan ketika suatu perusahaan memiliki ukuran yang besar

berdasarkan teori legitimasi akan mengungkapkan emisi karbon, serta

perusahaan dengan peringkat PROPER yang tinggi akan mengungkapkan

emisi karbon lebih besar dalam suistainability report perusahaan tersebut.



2. Variabel profitabilitas yang diproyeksikan dengan ROA, variabel leverage

dan variabel umur perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap

pengunkapan emisi karbon (carbon emission disclosure).

3. Secara keseluruhan keenam variabel yang diteliti memberikan pengaruh

terhadap CED sebesar 57,6% dan sisanya sebesar 42,4% dipengaruhi oleh

faktor-faktor lain diluar itu.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang dapat diajukan

sebagai acuan untuk peneliti selanjutnya. Beberapa keterbatasan tersebut antara

lain:

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan yang mengeluarkan

suistainability report dan annual report selama periode penelitian saja.

2. Periode penelitian hanya berlangsung selama 3 tahun yaitu dari tahun 2012-

2014, hal ini dikarenakan pembuatan suistainability report masih bersifat

sukarela sehingga sedikitnya perusahaan yang mengeluarkan suistainability

report setiap tahunnya.

3. Variabel independen yang digunakan adalah tipe industri, profitabilitas,

ukuran perusahaan, kinerja lingkungan, leverage, dan umur perusahaan.

Variabel dependent yang digunakan adalah pengungkapan emisi karbon.

Masih banyak faktor lain yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon.

5.3 Saran

Berdasarkan keterbatasan yang dijelaskan, berikut saran bagi peneliti

selanjutnya supaya hasil penelitian menjadi lebih baik:



1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperbanyak jumlah sampel dalam

penelitan.

2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel lainnya yang

berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Beberapa variabel

dependen lain yang bisa digunakan yaitu environmental disclosure, .

Sementara variabel independen lain yang bisa dikaitkan dengan

pengungkapan emisi karbon yaitu media eksposure, cakupan operasional

perusahaan, dan kepemilikan institusional.


